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UJI KEMAMPUAN Trichoderma spp.ISOLAT JORONG UNTUK

MENEKAN PERI(EMBANGAN JAMUR FUSATiUM PENYEBAB

PENYAKIT

LAYU PISANG DI KALIMANTAN SELATAN
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Yusriadi Marsuni

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fak. Pertanian Univ. Lambung Mangkurat
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ABSTRAK

Salah satu penyakit yang sekarang berkembang dan sangat merugikan di
Kalimantan Selatan adalah penyakit layu yang menyerang tanaman pisang, dan
telah tersebar di pertanaman pisang kepok yang merupakan komoditas unggulan,
dengan tingkat kerugian hampir 70-80%. Sejak tahun 2007-2011 kerugian akibat
penyakit ini semakin meningkat sampai 100%. Identifikasi yang telah dilakukan
di Laboratorium PengendalianHayati Fak. Pertanian Univ. Lambung Mangkurat
Banjarbaru, penyebabnya adalah Jamur Fusarium oxysporum f sp. Cubense
(FOC). Jamur ini sangat luas sebarannya dan banyak tanaman yang menjadi
inangnya, terutama tanaman pisang kepok di Kal-Sel. Penyakit ini merupakan
penyakit paling berbahaya yang menyerang tanaman pisang, dan merupakan
penyebab kedua penyakit layu setelah bakteri. Alternatif pengendalian hayati
adalah dengan memanfaatkan mikroba antagonis yang terdapat disekitar
perakaran dari tanaman tersebut, yaitu Trichoderma spp. Tujuan dari pengujian
ini adalah untuk mendapatkan mikroba antagonis isolat Jorong yang potensial
untuk menekan jamur Fusarium. Penelitian dilaksanakan di Lab. Pengendalian
Hayati Fak. Pertanian Univ. Lambung Mangkurat Banjarbaru, bulan Oktober-
Desember 20II. Pengujian kemampuan ini dilakukan dari beberapa macam
Trichoderma spp., (7. harzianum, T. viride dan T. koningi) untuk menekan
perkembangan jamur Fusarium pada cawan petri. Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini adalah T. viride isolat asal Jorong (TPJ-01) memperlihatkan
kemampuan menekan perturnbuhan jamur Fusarium yang paling tinggi.

Kata Kunci : Fusuriani oxysporum, Trichoderma spp. Penyakit layu

PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang sekarang berkembang dan sangat merugikan di
Kalimantan Sqlatan adalah penyakit lalu yang menyerang tanaman pisang, dan
telah tersebar di pertanaman pisang kepok yang merupakan komoditas unggulan,
dengan tingkat kerugian hampir 70-80oA, bahkan ada suatu daerah yang terserang
hampir 100%. Penyakit ini mulai berkembang sejak tahun 2007 dan sampai
sekarang belum dapat untuk dikendalikan. Penyebabnya adalah Fusarium
oxysporum f.sp. cubense (FOC), yang telah di identifikasi dan diuji-cobakanpada
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tanaman percobaan. Selain jamur ini yang menyebabkan penyakit layu, juga di
Kalimantan Selatan terdapat penyakit layu yang disebabkan oleh bakteri.

Jamur ini menyerang jaringan empulur batang melalui akar yang luka dan
terinfeksi. Batang yang terserang akan kehilangan banyak cairan dan berubah
warna menjadi kecoklatan, tepi bawah daun menjadi kuning, merambat ke bagian
lain secara cepat sehingga seluruh permukaan daun tersebut menguning (Anonim,
reeT).

Jamur ini mempunyai 3 alat reproduksi yaitu mikrokonidia (terdiri dari I
sel), makrokonidia (2-6 septa) dan klamidospora (merupakan pembengkakanpada
hifa). Stadium terakhir merupakan stadium yang tahan pada segala cuaca dan
cendawan ini merupakan patogen tular tanah. Penyebaran dapat terjadi oleh angin
berupa tanah terinfeksi dan dapat juga terbawa melalui pengairan. Layu total
dapat terjadi antara 2-3 minggu setelah terinfeksi. Penyakit ini jarang terjadi pada
tanah yang kering atau sistem perairan yang cukup baik. Usaha untuk
meningkatkan produksi pisang terus dilaksanakan karena dari waktu ke wakru,
permintaan selalu ada dan cenderung meningkat. Namun usaha peningkatan
produksi pisang kapok ini terkendala dengan penyakit ini. Patogen ini bersifat
parasit fakultatif. Tanaman inang adalah tanaman muda dan penyakit ditularkan
melalui bahan vegetatif dari inang (Endah, 2002).

Pencegahan serangan penyakit layu Fusarium yang sering dilakukan adalah
dengan penggunaan pestisida. Secara teknis penggunaan pestisida sebaiknya
dihindari karena dapat memberikan dampak negatif terhadap manusia dan
lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, diupayakan alternatif lain untuk
mengendalikan patogen penyebab penyakit tanaman yaitu dengan penggunaan
agen hayati, di antaranya jamur Trichoderma spp., Gliocladium dan atau
Aspergillus (Anonim, 2000).

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dibuktikan bahwa ad,a
beberapa agens hayati Trichoderma efektif dalam menekan pertumbuhan jamur
patogen, seperti pada penelitian Litania (2003), yang telah menggunakan T.
Harzianum untuk menekan pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum f.rp
cubense dan efektif pada dosis 9 gkg tanah, Sedangkan penelitian Efendi (2003),
pemberian 6 glkg tanah T. harzianum efektif menekan pertumbuhan jamur
Fus arium oxysporum f.sp lycopersici.

Oleh karena itu alternatif pengendalian hayati dengan memanfaatkan
mikroba antagonis yang terdapat disekitar perakaran dari tanaman tersebut, yaitu
Trichoderma spp. Karena potensi mikroba terdapat di daerah pertanaman pisang
tersebut sangat banyak. Diantara tanaman-tanaman yang sakit ada beberapa
tanaman yang sehat, dan kemungkinan tanah-tanah disekitar pertanaman tersebut
sangat banyak memiliki mikroba yang bersifat antagonis terhadap Fusarium
oxysporum f.sp cubense.

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mendapatkan mikroba antagonis
isolat Jorong yang potensial untuk menekan jamur Fusarium.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fak. Pertanian unlam Banjarbaru. waktu
penelitian dimulai dari bulan oktober sampai dengan Desember 201I.

.d
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Identif,rkasi yang telah dilakukan di Laboratorium Pengendalian Hayati Fak.
Pertanian Univ. Lambung Mangkurat Banjarbaru, penyebabnya adalah Jamur
Fusarium oxyspotam f.sp. Cubense (FOC).

Metode yang digunakan adalah 1). Eksplorasi Trichoderma spp. Yang
berasal dari kecamatan Jorong Kabupaten tanah Latt, 2). Uji In-Vitro di cawan
petri untuk mengetahui potensi menekan Fusarium, 3). Pengamatan dengan
menghitung luas tekanan dan pertumbuhan Trichoderma. Bahan yang digunakan
adalah media PDA dan bahan kimia lainnya, air steril, alat cawan petri dan testube
dan jarum ent.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, setelah melihat
perkembangan pada beberapa tingkat inkubasi, maka bisa dilihat pada table 1.
Berikut:

Tabel 1. Perkernbangan pertumbuhan Trichoderma spp. Yang diuji dengan
Fusarium

No. Agens Antagonis Asal, No.Isolat Luas
Tekanan

Potensi

1. Trichoderma spp. Jorong, TPJ-01
2. Trichoderma spp. Asam-2, TPJ-02
3. Trichodermd spp. Asam-2, TPJ-03
4. Trichoderma spp. Jorong, TPJ-04
5. Trichoderma spp. Jorong, TPJ-05
6. Trichoderma spp. Simpang Empat, TPJ-06
7. Trichodermd spp. Simpang Empat, TPJ-07
8. Trichoderma spp. Jorong, TPJ-08
9. Trichoderma spp. Tajau Pecah, TPJ-09
10. Trichoderma spp. Tajau Pecah, TPJ-010
11. Trichoderma spp. Penyipatan, TPJ-01 1
12. Trichoderma spp. Penyipatan, TPJ-012

75 mm
70 mm
70 mm
60 mm
65 mm
70 mm
70 mm
60 mm
60 mm
65 mm
65 mm
60 mm

+++
TT

TT

+
rT

-l-T

-rT

+
+

-T-T

-rT

+
Ket. : 70 mm-75 mm sangat berpotensi, 60mm-69 mm berpotensi, 50 mm-59 mm tidak
bcmotensr

Perlakuan dengan Isolat TPJ-01 Perlakuan Kontrol TPJ-O I
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Gambar l. Perkembangan agens antagonis pada cawan percobaan
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Mekanisme antagonis T. harzianum adalah kompetisi, antibiosis,
parasitisme dan lisis (Harman, 2003). Jamur ini bersifat mikoparasit dan
kompetitor yang agresif bagi patogen (Deacon and Lorraine. 1993). Berdasarkan
hal tersebut, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh z.
harzianum dalam menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum f.sp
capsici yang menyebabkan penyakit layu tanaman cabai merah dan mengetahui
dosis biakan T. harzianum yang paling efektif dalam mengendalikan jamur
Fusarium oxysporum f.sp capsici yang menyebabkan penyakit layu pada tanaman
cabai merah.

Hal ini disebabkan karena terjadinya aktifitas antagonis antarajamur T.
harzianum dengan jamur Fusarium oxysporum f.sp capsici. Aktifitas antagonis yang
dilakukan jamur T. horzianum untuk menghambat pertumbuhan jamur patogen
Fusarium oxysporum f.sp capsici antara lain dikaitkan dengan kemampuannya
menghasilkan enzim kitinase. Enzim kitinase yang diproduksi oleh genus
Trichoderma lebih efektif dari pada err,im kitinase yang dihasilkan organisme
lain, untuk menghambat berbagai jamur patogen tanaman (Nugroho dan Ginting,
2003). T. harzianum juga dapat mengeluarkan antibiotik trichoderin yang
mematikan jamur yang merugikan. Dengan mengeluarkan antibiotik tersebut Z.
harzianum dapat menekan serangan penyakit padatanaman (Marshari, 2005).

1.

SIMPULAN

Penyebab penyakit layu pada pisang kapok di Kalimantan Selatan adalah
Fusarium oxysporum f.sp cubense,
Tricho derma spp. Mempunyai kemampu an dan berpotensi sebagai agens
antagonis untuk menekan perkembangan Fusarium pada cawan petri,
Trichodermd spp. Isolate asal Jorong (TPJ-O1) mempunyai potensi yang paling
tinggi untuk menekan perkembangan Fusarium,
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Diskusi
Moderator : Prof. Ir. Loekas Soesanto, PhD
Notulis : Agus Nuryanto
Pertanyaan : Apakah padatanaman pisang lain pernahditeliti untuk mengetahui
pisang mana yang paling tahan terhadap Fusarium
Jawaban : Penyebab penyakit layr dikenalada2 (dua): Fusarium dan Bakteri.
Pisang yang terserang di Kalimantan adalahpisang Kapok/ pisang Palembang.
Dan, intensitas tertingg i ada pada pisang kapok.
Pertanyaan : Bagaimana caranya agar hasil penelitian dapat dimanfaatkan secara
ekonomis ?
Jawaban : Penyakit ditularkan melalui tanah. Salah satu pengendali hayatinya
adalah Trichoderma indigenous. Mekanismenya hanya 'antibiosis' (pencegahan)


